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Abstract: Organic matter is one of the important factors that can determine
the level of soil fertility and health. The presence of organic matter in the soil
is currently quite worrying. This is due to the behavior of the farmers
themselves who tend to carry out inappropriate cultivation and the excessive
use of inorganic fertilizers and the use of chemical pesticides that exceed the
dosage. It is necessary to take appropriate measures so that the organic matter
in the soil is not reduced. The analysis was carried out descriptively by
conducting a literature study on relevant literature and conducting a
qualitative analysis. Based on the results of a review of international and
national journals that cover crops can play an active role in the growth rate
and yield of cultivated plants. Ground cover plants can be used as
conservation plants, soil health and fertility and the environment as erosion
control, maintaining soil moisture, controlling pest populations, suppressing
weed growth. The advice that can be given from this paper is the need for
further research on the use of cover crops as a source of organic matter in

Pendahuluan

Bahan organik merupakan salah satu fakor
penting dalam menentukan tingkat kesuburan
tanah. Bahan organic memiliki peranan vital
dalam budidaya pertanian baik budidaya
tanaman semusin bahkan budidaya tanaman
tahunan. Keberadaan bahan organic dalam tanah
mampu memperbaiki sifat fisik serta mengikat
air lebih lama dan memberikan dampak secara
tidak langsung bagi mahluk hidup (biota)
didalam tanah sebagai daur hara didalam tanah
sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman
(Suheri et al., 2021).

Pentingnya keberadaan bahan organic
dalam tanah mampu memberikan dampak
positif bagi kesehatan dan kesuburan tanah.
Salah satunya melalui pemanfaatan tanaman
penutup tanah sebagai bahan organik tanah
yang mampu memberikan dampak posiftif
pada lahan pertanian terutama pada keberadaan
unsur hara penting seperti C-organik, nitrogen
(N), pospor (P), kalium (K) magnesium (Mg),
carbon (Ca) dan perbaikan kapasitas tukar
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soil balance and agro-ecosystems.
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kation (KTK) dalam tanah (Bagus, 2018).

Saat ini keberadaan bahan organik tanah
sangat memprihatikan. Hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahan dari petani dan sifat
petani itu sendiri dalam melakukan praktek
budidaya yang kurang tepat. Berkurangnya
bahan organic dalam tanah umumnya disebabkan
oleh kebiasaan dari petani itu sendiri yang
melakukan budidaya pertanian yang intensif
tanpa mengembalikan sisa tanaman atau hijaun
tanaman kedalam tanah sebagai bahan organik
tanah sehingga dapat menurunkan kesuburan dan
kesehatan tanah (Sumarni & Roslina, 2009).

Pelaksanaan praktek budidaya yang umum
dilakukan petani di Indonesia pada saat ini
merupakan cara budidaya lama atau yang dikenal
dengan konvensional. Dalam praktek budidaya
ini memerlukan input dari luar yang sangat tinggi
dengan memanfaatkan pupuk anorganik dalam
skala besar secara terus menerus melebihi dari
takaran yang dianjurkan sehingga dapat
mengakibatkan penurunan kualitas lahan dan
kesuburan tanah serta kesehatan tanah secara
perlahan akibat dari tidak seimbangnya
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pengluaran dan pemasaukan pada tanah dalam
bentuk pengembalian sisa sisa tanaman atau
dalam bentuk lainnya (Suheri ef al., 2021)

Saat ini berbagai upaya terus dilakukan
untuk  meningkatkan  produktifitas  dan
kesehatan tanah dalam upaya untuk
meningkatkan hasil produksi tanaman, baik
dengan cara perbaikan sistem budidya yang
efektif dan efisien, penggunaan bibit yang
unggul, perlindungan tanaman dari hpt (hama
dan penyakit tanaman) dan penggunaan
teknologi yang tepat guna. Dalam hal ini salah
satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
produktivitas lahan terjadi adalah dengan
menerapkan system tanaman penutup tanah
(covercrops).

Tanaman penutup tanah merupakan
tanaman yang sengaja ditanam pada suatu areal
lahan tertentu tanpa mengharapkan hasil dari
segi ekonomi akan tetapi dapat memberikan
dampak positif bagi tanaman utama sebagai
pengendali hama, pengendali erosi serta
perbaikan kualitas tanah bahkan kesuburan
tanah sehingga mampu mengembalikan
kualitas tanah yang baik untuk budidaya
tanaman. (Clark, 2008). Pengimplementasian
tanaman penutup tanah merupakan salah satu
cara dari beberapa praktek pertanian berbasis
alam yang paling dikenal dapat meningkatkan
penyediaan berbagai layanan ekosistem di
agroekosistem atau pertanian berkelanjutan
yang sangat familiar saat ini (Keesstra et al.,
2018).

Pemanfatan tanaman penutup tanah
sejauh ini mampu memberikan dampak yang
positif bagi tanaman dan kesuburan tanah.
Pada penerapannya tidak semua tanaman bisa
dijadikan sebagai tanaman penutup tanah, hal
ini dikarenakan kurangnya pengetahuan secara
mendalam dan manfaat secara khusus dari
tanaman penutup tana itu sendiri. Tanaman
penutup tanah umumnya bersal dari tanaman
leguminase (Khan et al., 2012).

Pengembangan tanaman penutup tanah
sebagai tanaman yang dapat dijadikan sebagai
sumber bahan organik tanah juga dapat
dijadikan  sebagai tanaman  konservasi
sehingga dapat menjadi acuan pada pertanian
yang berkelanjutan. Tanaman penutup tanah
selain memberikan dampak positif pada lahan
pertanian pada lahan juga dapat memberikan
keuntungan secara ekonomi baik dari

300

berkurangnya penggunaan pupuk anorganik
yang mahal dan penggunaan pestisida kimia
yang berbahaya (Suheri et al., 2020).

Pnerapan penggunaan tanaman penutup
tanah perlu dilakukan pemilihan tanaman
terlebih dahulu yang disesuaikan dengan
kebutuhan pada lahan pertanian. Hal
dimaksudkan agar tanaman yang dibudiayakan
tidak terganggu akan keberadaan dari tanaman
penutup tanah sehingga memperkecil adanya
kompetisi dalam penyerapan unsur hara dan
mampu melindungi tanaman dari serangan
hama dan penyakit tanaman, memperbaiki
keadaan tanah  menjadi  stabilsehingga
terbentuknya agroekosistem yang sesuai. Salah
satu tanaman yang umum digunakan dalam
penerapan tanaman penutup tanah adalah
tanaman dari jenis leguminase seperti kacang
kacangan dan sebagainya (Prasetyo, 2009).
Tanaman penutup tanah dari jenis leguminase
terbukti dapat mendukung pertumbuhan
tanaman dengan kemampuan fiksasi N
(nitrogen) sehingga memungkinkan tanaman
budidaya dapat tumbuh dan produksi dengan
maksimal karena tersedianya unsur hara
penting yang dapat disediakan oleh tanaman
penutup tanah yang pada lahan. (Arma et al.,
2013)

Kemampuan tanaman penutup tanah dari
jenis leguminase sebagai anggota family
fabaceae memiliki kemampuan khusus yaitu
mampu membentuk bintil akar serta menambat

nitrogen diudara dengan baik sehingga
bersimbiosis dengan bakteri rhizobium.
Kemampuan dari tanaman leguminase

berperan sebagai inang yang menyediakan
tempat bagai rhizobium pada bintil akar dan
energy dalam menambat nitrogen (N). Hasil
dari fiksasi nitrogen (N) tersebut akan di
manfaatkan oleh tanaman inaang itu sendri
sebagai nutrisi, bahan baku protein dan 30%
sisanya akan dilepaskan pada daerah sekitar
perakaran sehingga dapat di manfaatkan oleh
tanaman sehingga dapat menguntungkan
tanaman yang ada disekitarnya. (Wargiono,
2015).

Oleh karena itu pemanfaatan tanaman
penutup tanah sebagai tindakan konservasi
tanah untuk menigkatkan kesuburan, kesehatan
tanah yang berbasis ramah lingkungan serta
terjaganya agroekosistem dalam upaya
meningkatkan  produksi  hasil  produksi
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tanaman perlu dilakukan, sehingga
terbentuknya system pertanian tercapainya
pertanian berkelanjutan yang dapat dilakukan
terus menerus tanpa merusak kesuburan tanah
dan agroekosistem lingkungan yang ada.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian

Penggunaan bahan dan metode yang
digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah
jurnal review yang diterbitkan dari jurnal
internasional dan nasional dengan
menggunakan beberapa data dari publikasi
artikel, publikasi artikel agroekologi dan
kearifan lokal dalam bentuk jurnal dan
penelitian sehingga dapat mengetahui praktek
pertanian cerdas dengan kearifan lokal
berbasis agroekologi dan ramah lingkungan
menuju  pertanian yang  berkelanjutan.
Sehingga perlu dilakukan analisis secara
deskriptif dengan cara melakukan desk study
literatur yang sesuai, menyaring dan memilih
artikel yang relevan dan melakukan analisis

secara  kualitatif ~ kemudian  melakukan

penyusunan artikel

Hasil dan Pembahasan

Jenis tanaman penutup tanah
Pengembangan pertanian yang

berkelanjutan pada saat ini terus di genrcarkan,
salah satunya melalui pemanfaatan tanaman
tanaman penutup tanah (covercrops) yang di
implementasikan pada tanaman tahunan dan
tanaman semusim. Pemanfaatana tanaman
penutup tanah ini sangat berperan aktif dalam
mengurangi resiko erosi serta kerusakan lahan
dan kesuburan tanah. Jenisnya tanaman
penutup tanah dibagi menjadi tiga kelompok,
yaitu tanaman penutup tanah rendah sedang
dan tinggi (Ochoa & Oryarzun, 2008).
Penerapan dan penggunaan jenis
tumbuhan penutup tanah dapat dibagi menjadi
tiga. Tanaman penutup tanah rendah adalah
tanaman yang tumbuh secara menjalar atau
merambat pada permukaan tanah dengan fugsi
mengikat partikel tanah sehingga tidak terbawa
oleh arus air pada laju infiltrasi. Tanaman
penutup tanah sedang adalah tanaman secara
berbaris sebagai pagar dan seresah dari tanaan
penutup tanah ini dapat di manfaatkan sebagai
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pupuk alami bagi tumbuhan budidaya.
Sedangkan tanaman penutup tanah tinggi
merupakan tanaman yang ditanaman sebagai
penguat dalam keadaan lahan yang memiliki
kemiringan ekstrem yang dapat dijadikan
sebagai penahan longsor dan dapat di
manfaatkan sebagai penghutanan kembali pada
hutan hutan yang sudah gundul pada lahan
yang miring (Andy, 2015).

Mekanisme Tanaman
Terhadap Kualitas Tanah
Penerapan tanaman penutup tanah pada
lahan ditanam di antara tanaman utama yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas pertanian. Sehingga peran
tanaman penutup tanah sangatlah penting
dalam bidang pertanian dalam menunjang
pertanian yang berkelanjutan. Tulisan ini
menekankan pada peranan tanaman penutup

Penutup Tanah

tanah terhadap kesehatan tanah,
mengendalikan erosi, menjaga kelembaban
tanah, menekan pertumbuhan  gulma,

mengendaikan populasi hama gulma serta
mampu meningkatkan kualitas tanah dan air.
Penerapan tanaman penutup tanah ada beberpa
hal vyang perlu di perhatikan sebelum
mengimplementasikan pada lahan pertanian
dalam upaya meningkatkan kualitas tanah
antara lain.

Pemilihan tanaman penutup tanah

Pemilihan tanaman penutup tanah
merupakan suatu pemanfaatan tanaman untuk
menopang kebutuhan hara pada tanaman utama
baik dari jenis tanaman, waktu penanaman dan
karakteristik dari tanaman tersebut (Sharma et,
al., 2018).

Menjaga kesehatan tanah

Kesehatan tanah salah satu aspek
penting dalam pertanian. Pemanfaatan
tanaman penutup tanah dapat menyediakan
bahan organic dalam agroekosistem (Asbur
dan Ariyanti, 2017; Nevins et al., 2018),
Tanaman  penutup tanah juga dapat
memaksimalkan nutrisi dalam tanah dengan
mengurangi kehilangan nitrat nitrat penting
dalam tanah dari drainase bawah permukaan
sehingga sifat sifat sisika, kimia dan biologi
dapar terjaga dengan stabil (Radicetti et al.,
2016; Daryanto et al., 2018).
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Pengendalian erosi

Pemanfatan tanaman penutup tanah
dalam upaya pengendalian erosi merupakan
suatu tindakan yang tepat. Tanaman penutup
tanah mampu mengendalikan erosi tanah
sebesar 39% dengan kemiringan 13.33%.

(Sumiahadi, 2014). Hal ini dikarenakan
karakteristik dari tanaman penutup tanah
sebagai tanaman pelindung yang mampu

mengikat pertikel tanah sehingga tidak terbawa
oleh arus air.

Menjaga kelembaban tanah

Jenis tanaman penutup tanah yang
memiliki  pertumbuhan  merambat pada
permukaan tanah mampu menjaga
ketersediaan kadar air sebesar 20.66% dengan
kedalam 10-20 cm (Yuniarti et al., 2018).
Tanaman penutup tanah dari jenis legum
seperti kacang hias yang di tanam pada lahan
dapat meningkatkan porositas tanah serta
menurunkan keraptan masa tanah sehingga laju
aliran permukaan dapat di tekan dan laju
infiltrasi berkurang. (Muddarisna dan Prijono,
2014). Hal ini juga sependapat dengan oleh
Basche et al., (2016). Adapun manfaat lain dari
penerapan tanaman penuutup tanah mampu
meninkatkan laju infiltrasi sehingga tanaman
mampu memanfaatkan air tersedia.

Menekan petumbuhan gulma

Gulma merupakan tumbuhan yang
pertumbuhannya tidka dikehendaki karena
dapat menggangu tanaman utama. Gulma
merupakan salah satu masalah dalam budidaya
pertanian. Tanaman penutup tanah dari
berbagai jenis tertentu terbukti ampuh dalam
mengendalikan pertumbuhan gulma
(Masilionyte, 2017).

Menegendalikan Populasi Hama
Pemanfaatan tanaman penutup tanah
sebagai pengendalian hama yang berbasis
ramah lingkungan merupakan cara yang efektif
sehingga dapat mengurangi penggunaan
pestisida kimia. Penanaman tanaman penutup
tanah dalam mengendalikan hama dilakukan
dengan menanam tanaman Yyang menjadi
rumah, sumber makanan atau inang alternative
dari musuh alami yang dapat menyerang
tanaman utama sehingga intensitas serangan
hama dapat di tekan karena terbentuknya
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agroekosistem yang sesui untuk perkembangan
musuh alami dari hama predator tanaman yang
dibudidayakan (Landis et al., 2000).

Meningkatkan Kualitas Tanah dan Air

Peneparan penggunaan tanaman penutup
tanah dari jenis tertentu dalam upaya
meningkatkan kualitas tanah dan air mampu
meningkatkan kandungan air tanah dengan
biomassa tanaman dan infiltrasi. Selain itu
Tanaman penutup juga membantu mengurangi
drainase permukaan dan menjaga kualitas
tanah (Qi & Helmers, 2010)

Pengaruh tanaman penutup tanah dalam
peningkatan pertumbuhan dan hasil
tanaman

Pengelolaan tanaman dengan sistem
tanaman penutup tanah merupakan salah satu
praktek pertanain yang sudah ditarapkan di
dunia saat ini (Romdhane et al.,, 2019).
Tanaman penutup tanah adalah tanaman yang
bisa melindungi tanaman dan memperbaiki
tanah baik pada tanaman semusim atau
tanaman perkebunan dengan kedaan tanah
yang mualai tergredasi (Fageria et al., 2005).
Penerapan tanaman penutup tanah sebagai
penunjang peningkatan produksi dan hasil
pemanfaatan tanaman penutup tanah juga
dapat menjaga keadaan agroekosistem yang
stabil sehingga menjadikan pertanian yang
ramah  lingkungan serta  kerberlanjutan
(sustainable).

Pemanfaatan tanaman penutup tanah
dalam hal ini merupakan salah satu solusi dari
budidaya pertanian yang cukup efektif
sehingga  menunjang pertanian  yang
berkelanjutan yang dapat meningkatkan aspek
aspek penting seperti kesuburan tanah,
keragaman tanaman, dan keragaman flora,
fauna dalam tanah yang dapat mningkatkan
serta menyediakan unsur hara penting dan
nutrisi bagi tanama budidaya sehingga
tercpainya produksi hasil yang optimal (Lal,
2021; Quintarelli et al., 2022). Keragaman
tanaman pada lahan pertanian  serta
melimpahnnya mekroorganisme pada tanah
merupakan suatu konsep pada tanaman
penutup tanah yang dapat memberikan dampak
positif pada tanah sehingga penyerapan nutrisi
dan unsur hara yang terbatas di dalam tanah
bisa tersedia dan terpenuhi sehingga dapat di
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manfaatkan oleh tanaman (Vassilev, 2021).

Penelitian tentang tanaman penutup
tanah telah banyak dilakukan dalam upaya
meningkatkan kualitas hasil dan kesuburan
lahan pertanian yang berkelanjutan. Selain
mampu menekan pertumbuan gulma dan
mengurangi intensitas serangan hama dan
penykit tanaman, tanaman penutup tanah juga
mampu memberikan dampak positif pada lahan
pertanian. Hal ini juga dikemumakan oleh
Saleem et al., (2020) yang mengatakan bahwa
penanaman tanaman penutup tanah berdampak
pada tanah termasuk kandungan karbon
organic tanah, nutrisi tersedia, agresi tanah dan
peningkatan siklus hara, sifat fisika, kimia dan
biologi tanah. Pada lahan yang memiliki laju
infiltrasi tinggi pemanfaatan tanaman penutup
tanah sangatlah penting. Penanaman tanaman
penutup tanah pada lahan yang memiliki laju
infiltrasi yang tinggi mampu mengurangi
penguapan air serta menjaga kelembaban
tanah. (Sharma et al., 2018).

N-fixation ] ~ N * ¥ ¥ i \
(oo \ o % \%
( ‘.. /," »

Manfaat lain dari tanaman penutup tanah
selain berfungsi sebagai peencegah erosi tanah
juga mampu dijadikan sebagai mulsa, karena
penanaman tanaman punutup tanah mampu
menurunkan suhu di dalam tanah dan mampu
mengurangi penguapan air tanah sehingga
tanah bisa dalam keadaan lembab atau suhu
tanah terjaga (Barthes et al., 2004). Selain itu
penanaman tanaman penutup tanah juga dapat
menghindari kehilangan unsur hara penting
dalam tanah seperti unsur hara nitrogen (N)
serta dapat meningkatkan aktifatas biologis di
dalam tanah.(Snapp & Sarapur (2018).
Penanamn tanaman punutup tanah juga mampu
menyediakan unsur hara pada tanah seperti
kandungan karbon, total P, K tertukar dan KTK
dalam tanah yang disebabkan oleh penanaman
tanaman penutup tanah dari jenis tanaman
leguminase yang meningkat sangat tajam
dibandingkan dengan tanpa tanaman penutup
tanah (Harahap & Subronto 2004).

/ 2 Suppress
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Gambar 1. Skema Sederhana Tanaman Penutup Tanah Pada Perbaikan Lahan Pertanian. Keterangan: A:
Leguminase species. B:Brassicaceous species. C: Gramineous species. Sumber : Quintarelli et al. 2022

Penelitian yang dilakukan oleh Husain et
al., (2022) pada perlakuan tanaman penutup
tanah dari tanaman legume terhadap laju
pertumbuhan tanaman jagung menunjuukan
hasil peningkatan yang cukup baik meskipun dari
berbagai jenis tanaman legume yang di terapkan
memiliki laju pertumbuhan yang berbeda,
sehingga perlu menggunakan tanaman yang
sesui dalam penerapan tanaman budidaya umtuk
menunjang hasil produksi yang maksimal. Hasil
penelitian yang paling efektif dan sangat efektif
pada pengaplikasian tanaman penutup tanah
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adalah tanaman kacang tanah dan kacang
tunggak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
dari Hardiman et al., (2013), tanaman dari
beberapa jenis leguminase yang di jadikan
sebagai tanaman penutup tanah mampu menekan
pertumbuhan gulma dan populasi dari rumput
rumputan.

Efektifitas tanaman legume memiliki sifat
dan krakter yang berbeda sehingga perlu adanya
pengujian yang lebih intens terhadap tanaman
penutup tanah terhadap tanaman budidaya.
Penelitian lain yang dilakukan Arma et al.,
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(2013) yang menyatakan bahwa penenaman
tanaman penutup dari jenis leguminase yang di
kombinasikan dengan tanaman pangan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
karena tanaman penutup tanah mampu
menyediakan unsur hara penting di dalam tanah
sehingga dapat di manfaatkan oleh tanaman.
Pemanfaatan penerapan system tanaman penutup
tanah  berperan  penting dalam  upaya
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.
Hasil penelitian Suheri et al, (2020) menyatakan
penggunaan tanaman penutup tanah dari jenis
kacang kacangan pada hasil tanaman jagung
manis di tanah vertisol memberikan dampak
yang  signifikaan  dibandingkan = dengan
penanaman secara individual sehingga hal ini
dapat menguntungkan bagi petani secara umum.

Kesimpulan

Pemanfaatan pengaruh tanaman penutup
tanah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman dapat di tarik kesimpulan
bahwa tanaman dari jenis leguminase mampu
memberiikan ~ peran  aktif dalam laju
pertumbuhan tanaman sehingga dapat meningkat
pertumbuhan, produksi dan hasil tanaman
budidaya. Tanaman Penutup Tanah dapat di
manfaatkan sebagai tanaman konservasi tanah
dalam  meningkatkan  kesehatan  tanah,
pengendali erosi, menjaga kelembaban tanah,
mengendalikan populasi hama, dan menekan
pertumbuhan gulma serta dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya.
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